Jurnal Jawara Sistem Informasi
e-I1SSN -

Vol. 1, No. 1 Agustus 2023
DOl : (editor)

Penerapan Teknologi Blockchain Dalam Sistem Informasi Akuntansi:
Potensi Dan Tantangan

Azhar Dzaky Muhammad HM b, Siska Amalia Junianti ?
DProgram Studi Sistem Informasi, Fakultas Teknik Universitas Mandiri
JI. DI.Panjaitan No.60, Karanganyar, Soklat, Kec. Subang, Kabupaten Subang, Jawa Barat 41211
2 Program Studi Sistem Informasi, Fakultas Teknik Universitas Mandiri
Kampung Panyirapan, Pasanggrahan, Kec. Kasomalang, Kabupaten Subang, Jawa Barat
E-Mail : zohiridzal5@gmail.com Y; siskajunianti065@gmail.com?;

ABSTRAK

Penerapan teknologi blockchain dalam sistem informasi akuntansi telah menarik perhatian luas dalam beberapa
tahun terakhir. Teknologi ini menjanjikan potensi untuk menghadirkan transparansi, keamanan, dan efisiensi yang
tinggi dalam proses akuntansi. Namun, meskipun terdapat banyak manfaat yang diharapkan dari teknologi ini, ada
pula tantangan yang harus diatasi untuk mengoptimalkan penerapannya. Tujuan dari jurnal ini adalah untuk
menyelidiki potensi penerapan teknologi blockchain dalam sistem informasi akuntansi serta mengidentifikasi
tantangan yang mungkin dihadapi dalam mengadopsinya. Metode penelitian dilakukan melalui studi literatur
terhadap artikel-artikel, buku-buku, dan sumber-sumber lain yang relevan dalam konteks teknologi blockchain dan
akuntansi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa teknologi blockchain memiliki potensi untuk mengubah cara
akuntansi dilakukan dengan memperkenalkan buku besar terdistribusi dan transparansi yang tinggi. Namun,
terdapat pula tantangan terkait dengan skalabilitas, biaya, regulasi, dan integrasi dengan sistem yang sudah ada.
Kesimpulan dari penelitian ini adalah bahwa teknologi blockchain menawarkan peluang yang menarik untuk
meningkatkan sistem informasi akuntansi, tetapi penerapannya memerlukan pertimbangan matang terhadap

berbagai aspek teknis dan non-teknis.
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1. PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Sistem informasi akuntansi merupakan elemen
vital dalam setiap organisasi, berfungsi untuk
merekam, mengolah, dan melaporkan transaksi
keuangan yang terjadi. Dalam era digital dan
teknologi yang terus berkembang pesat, keandalan,
transparansi, dan keamanan data menjadi tantangan
utama dalam menjalankan proses akuntansi secara
efisien dan akurat. Salah satu teknologi yang telah
menarik perhatian luas dalam beberapa tahun terakhir
adalah teknologi blockchain.

Teknologi blockchain pertama kali dikenal
sebagai infrastruktur yang mendasari kripto-aset
seperti Bitcoin, namun seiring berjalannya waktu,
teknologi ini telah menunjukkan potensinya di luar
aspek kripto-aset semata. Teknologi blockchain
menawarkan buku besar terdistribusi yang aman dan
terenkripsi secara kriptografis, yang mencatat
transaksi secara transparan dan permanen. Setiap
transaksi  baru dihubungkan dengan transaksi
sebelumnya dalam bentuk rantai blok yang tak
terubah, memastikan integritas data tanpa otoritas
pusat.

Penerapan teknologi blockchain dalam sistem
informasi akuntansi menjanjikan sejumlah manfaat
yang signifikan. Pertama, teknologi ini dapat
mengatasi masalah keamanan data dengan
menyediakan tingkat enkripsi yang tinggi dan
mekanisme konsensus yang aman. Kedua, sistem
buku besar terdistribusi dari teknologi blockchain

dapat meningkatkan transparansi dalam proses
akuntansi, sehingga memungkinkan auditor dan pihak
berkepentingan untuk memverifikasi transaksi dengan
lebih mudah. Ketiga, dengan adopsi teknologi
blockchain, proses akuntansi dapat menjadi lebih
efisien, mengurangi waktu dan biaya yang diperlukan
untuk validasi dan rekonsiliasi transaksi.

Namun, sementara teknologi  blockchain
menawarkan potensi yang menarik bagi sistem
informasi akuntansi, penerapannya juga dihadapkan
pada tantangan yang perlu dipertimbangkan secara
matang. Beberapa tantangan yang mungkin timbul
termasuk masalah skalabilitas untuk mengatasi
volume transaksi yang besar, integrasi dengan sistem
akuntansi yang sudah ada, kompleksitas regulasi yang
berkaitan dengan aspek kepatuhan, dan biaya
implementasi yang mungkin menjadi faktor penting
dalam pengambilan keputusan organisasi.

Oleh karena itu, penelitian tentang "Penerapan
Teknologi Blockchain dalam Sistem Informasi
Akuntansi: Potensi dan Tantangan™ bertujuan untuk
menyelidiki manfaat potensial dari teknologi
blockchain dalam meningkatkan sistem informasi
akuntansi. Selain itu, penelitian ini juga berfokus pada
identifikasi tantangan dan hambatan yang perlu diatasi
untuk mencapai penerapan teknologi blockchain yang
sukses dalam konteks akuntansi. Dengan pemahaman
yang mendalam tentang potensi dan tantangan ini,
diharapkan organisasi dapat mengambil keputusan
yang tepat dan strategis dalam mengadopsi teknologi
blockchain dalam operasi akuntansi mereka,
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membuka jalan menuju sistem akuntansi yang lebih
efisien, transparan, dan aman di masa depan.

B. Rumusan Masalah

Rumusan masalah dalam jurnal tentang
"Penerapan Teknologi Blockchain dalam Sistem
Informasi Akuntansi: Potensi dan Tantangan™ dapat
diformulasikan sebagai berikut:

1. Apa saja potensi penerapan teknologi
blockchain dalam meningkatkan sistem informasi
akuntansi dalam hal transparansi, keamanan, dan
efisiensi?

2. Bagaimana teknologi blockchain dapat
mengatasi tantangan keamanan data yang dihadapi
oleh sistem informasi akuntansi tradisional?

3. Bagaimana penerapan teknologi blockchain
dapat mempengaruhi integritas dan validitas data
dalam proses akuntansi?

4. Apa saja tantangan teknis yang perlu diatasi
dalam mengintegrasikan teknologi blockchain dengan
sistem informasi akuntansi yang sudah ada?

5. Bagaimana regulasi yang berlaku
mempengaruhi dan mengatur penggunaan teknologi
blockchain dalam sistem informasi akuntansi?

6. Bagaimana biaya implementasi dan
pemeliharaan teknologi blockchain mempengaruhi
keputusan organisasi dalam mengadopsinya dalam
operasi akuntansi?

7. Bagaimana perbandingan kinerja antara sistem
informasi akuntansi tradisional dengan sistem yang
telah menerapkan teknologi blockchain dalam hal
kecepatan, akurasi, dan efisiensi?

Dengan merumuskan pertanyaan-pertanyaan ini,
penelitian diharapkan dapat menyelidiki secara
mendalam manfaat potensial dan tantangan yang perlu
diatasi dalam mengadopsi teknologi blockchain dalam
sistem informasi akuntansi. Hasil penelitian ini
diharapkan dapat memberikan wawasan berharga bagi
organisasi dan praktisi akuntansi dalam mengambil
keputusan terkait penerapan teknologi blockchain
yang tepat dan strategis dalam upaya meningkatkan
efisiensi dan keamanan proses akuntansi.

C. Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian dalam jurnal tentang
"Penerapan Teknologi Blockchain dalam Sistem
Informasi Akuntansi: Potensi dan Tantangan™ adalah
sebagai berikut:

1.  Mengidentifikasi Potensi Penerapan
Teknologi Blockchain:

Tujuan utama penelitian ini adalah untuk
mengidentifikasi potensi penerapan teknologi
blockchain dalam sistem informasi akuntansi.
Penelitian akan mengeksplorasi dan
menganalisis manfaat yang diharapkan dari
penerapan  teknologi  blockchain  dalam
meningkatkan transparansi, keamanan, dan
efisiensi dalam proses akuntansi.

2. Mengkaji Tantangan dalam Penerapan
Teknologi Blockchain:
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Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji
tantangan dan hambatan yang mungkin dihadapi
dalam mengadopsi teknologi blockchain dalam
konteks akuntansi. Identifikasi tantangan ini akan
membantu organisasi untuk lebih memahami
aspek yang perlu diperhatikan dan dipersiapkan
dalam memperkenalkan teknologi blockchain
dalam sistem informasi akuntansi mereka.

3. Menilai Pengaruh Teknologi Blockchain
pada Integritas dan Validitas Data:

Penelitian ini bertujuan untuk menilai
pengaruh penerapan teknologi blockchain pada
integritas dan validitas data dalam proses
akuntansi. Dengan menganalisis mekanisme
rantai blok dan sistem buku besar terdistribusi,
penelitian ini akan menguji apakah teknologi
blockchain dapat meningkatkan keandalan dan
keabsahan data yang dicatat.

4. Mengkaji Dampak Regulasi pada
Penerapan Teknologi Blockchain:
Penelitian ini akan mengkaji dampak regulasi
yang berlaku terhadap penerapan teknologi
blockchain dalam sistem informasi akuntansi.
Tujuan ini adalah untuk memahami keterkaitan
antara teknologi blockchain dengan kerangka
regulasi yang ada, sehingga organisasi dapat
mengadopsinya dengan mematuhi persyaratan

hukum yang berlaku.

5.  Menganalisis Efektivitas Biaya dalam
Penerapan Teknologi Blockchain:
Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis
efektivitas biaya yang terlibat dalam penerapan
teknologi blockchain dalam sistem informasi
akuntansi. Penelitian akan mempertimbangkan
biaya implementasi, operasional, dan
pemeliharaan  teknologi  blockchain, serta
membandingkannya dengan manfaat yang

dihasilkan.

6. Mengidentifikasi Solusi untuk

Tantangan dan Hambatan:
Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi
solusi yang mungkin dalam mengatasi tantangan
dan hambatan yang dihadapi dalam penerapan
teknologi blockchain dalam sistem informasi
akuntansi. Hasil dari penelitian ini diharapkan
dapat memberikan panduan bagi organisasi
dalam menghadapi dan mengatasi kendala
potensial.

Dengan tujuan-tujuan tersebut, penelitian ini
diharapkan dapat memberikan wawasan yang
mendalam tentang potensi penerapan teknologi
blockchain dalam sistem informasi akuntansi, serta
memberikan panduan bagi organisasi dalam
menghadapi tantangan dan mengambil keputusan
strategis terkait dengan adopsi teknologi ini.

D. Manfaat Penelitian

Manfaat penelitian tentang "Penerapan Teknologi
Blockchain dalam Sistem Informasi Akuntansi:
Potensi dan Tantangan" adalah sebagai berikut:
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1. Kontribusi pada Pengetahuan Akademik:
Penelitian ini akan memberikan kontribusi yang
berharga pada pengetahuan akademik terkait
penerapan teknologi blockchain dalam sistem
informasi akuntansi. Hasil penelitian ini akan
menjadi referensi penting bagi para peneliti dan
akademisi dalam mengembangkan pemahaman
lebih lanjut tentang implikasi dan potensi
teknologi blockchain dalam domain akuntansi.

2. Pemahaman tentang Potensi Teknologi

Blockchain dalam Akuntansi:

Hasil penelitian ini akan memberikan
pemahaman yang lebih mendalam tentang potensi
teknologi  blockchain  dalam  meningkatkan
transparansi, keamanan, dan efisiensi dalam
sistem informasi akuntansi. Manfaat ini akan
membantu organisasi dan praktisi akuntansi
dalam memahami manfaat yang diharapkan dari
adopsi teknologi ini.

3. Panduan Strategis bagi Organisasi:

Penelitian ini akan menyajikan panduan
strategis bagi organisasi dalam mengambil
keputusan terkait dengan adopsi teknologi
blockchain dalam operasi akuntansi mereka.
Manfaat ini membantu organisasi untuk
memahami tantangan dan hambatan yang harus
dihadapi, serta solusi untuk mengatasi kendala
potensial.

4. Peningkatan Keamanan dan Integritas

Data:

Dengan memperkenalkan teknologi
blockchain dalam sistem informasi akuntansi,
keamanan dan integritas data dapat ditingkatkan.
Manfaat ini penting untuk menjaga data transaksi
keuangan yang terekam dalam buku besar
terdistribusi yang aman dan tak terubah.

5. Optimalisasi Proses Akuntansi:

Adopsi teknologi blockchain dapat membantu
dalam optimalisasi proses akuntansi, mengurangi
waktu dan biaya yang diperlukan untuk validasi
dan  rekonsiliasi transaksi.  Efisiensi ini
memungkinkan organisasi untuk meningkatkan
produktivitas dan fokus pada aspek lain dari

bisnis.

6. Meningkatkan Keterbukaan dan
Transparansi:

Dengan menghadirkan sistem buku besar

terdistribusi,  teknologi  blockchain  dapat

meningkatkan keterbukaan dan transparansi
dalam proses akuntansi. Hal ini dapat
memberikan manfaat signifikan dalam audit dan
memperkuat kepercayaan pihak-pihak terkait
terhadap laporan keuangan.

Vol. 1, No. 1 Agustus 2023
DOl : (editor)
7. Peningkatan Keandalan Laporan

Keuangan:

Dengan mengandalkan teknologi blockchain
untuk mencatat dan mengelola data transaksi,
laporan keuangan menjadi lebih dapat diandalkan
dan dapat diverifikasi dengan lebih mudah oleh
auditor dan regulator.

8. Persiapan Organisasi untuk Masa Depan:

Penelitian ini mempersiapkan organisasi
untuk masa depan yang didorong oleh teknologi
digital. Adopsi teknologi blockchain sebagai
bagian dari sistem informasi akuntansi membantu
organisasi berada di garis depan dalam
menghadapi perubahan teknologi yang terus
berkembang.

9. Inovasi dalam Akuntansi:

Dengan menerapkan teknologi blockchain,
organisasi dapat menghadirkan inovasi dalam
bidang akuntansi. Inovasi ini dapat memberikan
keunggulan  kompetitif dan  memposisikan
organisasi sebagai pemimpin dalam penggunaan
teknologi canggih.

10. Memberikan Contoh bagi Industri Lain:
Penelitian ini dapat memberikan contoh inspiratif
bagi industri lain tentang bagaimana teknologi
blockchain dapat diterapkan dengan sukses dalam
sistem informasi mereka untuk meningkatkan
efisiensi, keamanan, dan transparansi.

Dengan manfaat-manfaat di atas, penelitian
ini diharapkan dapat memberikan dampak positif
yang signifikan dalam domain akademik, industri
akuntansi, dan  pengembangan  teknologi
blockchain secara keseluruhan.

2. TINJAUAN PUSTAKA
A. Konsep Dasar Teknologi Blockchain
Teknologi blockchain adalah sebuah sistem
terdesentralisasi yang menggunakan rantai blok
(blockchain) untuk mencatat dan mengamankan
transaksi secara transparan dan permanen. Konsep
dasar teknologi ini melibatkan struktur blok yang
terdiri dari data transaksi, tanda waktu (timestamp),
dan tanda tangan digital yang dihubungkan secara
kriptografis dengan blok sebelumnya, membentuk
rantai blok. Dalam teknologi blockchain, tidak ada
satu otoritas pusat yang mengendalikan atau memiliki
kontrol penuh atas seluruh jaringan, melainkan semua
pihak yang terlibat memiliki salinan yang sama dari
buku besar terdistribusi.

B. Mekanisme Konsensus dalam Teknologi
Blockchain

Mekanisme konsensus adalah inti dari keamanan
dan integritas teknologi blockchain. Beberapa
mekanisme konsensus yang umum digunakan dalam
blockchain termasuk Proof of Work (PoW) dan Proof
of Stake (PoS). Dalam PoW, para penambang
(miners) harus memecahkan tugas kriptografis yang
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rumit untuk memvalidasi dan menambang blok baru.
Sedangkan dalam PoS, validator dipilih berdasarkan
jumlah koin yang mereka miliki dan mereka
bertanggung jawab untuk memvalidasi blok
berdasarkan kepemilikan koin mereka.

C. Penerapan Teknologi Blockchain dalam
Sistem Keuangan

Teknologi blockchain telah berhasil diterapkan
dalam sektor keuangan, terutama dalam pembuatan
kripto-aset seperti Bitcoin dan Ethereum. Penerapan
blockchain dalam keuangan memungkinkan transfer
aset digital secara cepat dan aman tanpa perantara,
mengurangi biaya transaksi dan mempercepat proses
pembayaran lintas batas.

D. Penerapan Teknologi Blockchain dalam

Industri Logistik

Di industri logistik, teknologi blockchain
membawa manfaat seperti peningkatan transparansi
dalam rantai pasokan dan pelacakan real-time
terhadap pergerakan barang. Penggunaan blockchain
dalam logistik memungkinkan semua pihak terlibat
untuk melacak setiap tahap perjalanan barang dengan
jelas dan mengurangi risiko kehilangan atau
pemalsuan data.

E. Penerapan Teknologi Blockchain dalam Audit
dan Verifikasi

Dalam konteks audit, teknologi blockchain dapat
menyediakan catatan yang tak terubah dan transparan
tentang semua transaksi keuangan suatu organisasi.
Auditor dapat menggunakan blockchain untuk
memverifikasi laporan keuangan secara lebih efisien
dan mengurangi risiko manipulasi data atau
kecurangan.

F. Tantangan Penerapan Teknologi Blockchain
dalam Akuntansi

Meskipun potensi teknologi blockchain dalam
akuntansi sangat menjanjikan, ada sejumlah tantangan
yang perlu diatasi. Beberapa di antaranya termasuk
masalah skalabilitas untuk mengatasi volume
transaksi yang besar, integrasi dengan sistem
akuntansi yang sudah ada, kompleksitas regulasi yang
berkaitan dengan aspek Kkepatuhan, dan biaya
implementasi yang dapat menjadi faktor penting
dalam pengambilan keputusan organisasi.

G. Studi Kasus Penerapan Blockchain dalam
Akuntansi

Beberapa studi kasus telah dilakukan untuk
menguji penerapan teknologi blockchain dalam sistem
informasi akuntansi. Studi-studi ini memberikan
contoh konkret bagaimana teknologi blockchain dapat
meningkatkan transparansi dan efisiensi dalam proses
akuntansi, serta mengatasi masalah keamanan data.

Studi kasus ini menunjukkan bahwa penerapan
teknologi  blockchain  dalam akuntansi  dapat
meningkatkan transparansi, keamanan, dan efisiensi
proses. Namun, tantangan teknis dan perubahan
budaya harus diatasi untuk mencapai kesuksesan
dalam implementasi. Dengan pemahaman yang lebih
baik tentang potensi dan keterbatasan teknologi
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blockchain, perusahaan dapat memanfaatkannya
untuk meningkatkan praktik akuntansi mereka.

H. Ringkasan Tinjauan Pustaka

Dalam bab ini, telah diulas berbagai konsep dasar
teknologi blockchain, mekanisme konsensus yang
mendukung keamanan blockchain, serta berbagai
penerapan blockchain dalam berbagai sektor,
termasuk keuangan, logistik, dan audit. Selain itu, juga
dijelaskan tantangan dan studi kasus penerapan
teknologi blockchain dalam akuntansi. Tinjauan
pustaka ini akan menjadi landasan penting dalam
mengidentifikasi potensi dan tantangan penerapan
teknologi  blockchain dalam sistem informasi
akuntansi, yang akan dikaji lebih lanjut dalam
penelitian ini.

3. METODE PENELITIAN
A. Pendekatan Penelitian

Penelitian  ini  menggunakan pendekatan
kualitatif untuk mendapatkan pemahaman mendalam
tentang penerapan teknologi blockchain dalam sistem
informasi akuntansi, potensi yang ditawarkan, serta
tantangan yang dihadapi. Pendekatan kualitatif
memungkinkan peneliti untuk menggali pandangan,
persepsi, dan pengalaman para ahli atau praktisi
dalam bidang yang diteliti.

B. Desain Penelitian

Desain penelitian yang digunakan dalam studi
ini adalah studi kasus tunggal. Studi kasus tunggal
memungkinkan peneliti untuk menyelidiki secara
mendalam satu kasus atau situasi tertentu, sehingga
memberikan pemahaman yang komprehensif tentang
penerapan teknologi blockchain dalam sistem
informasi akuntansi pada organisasi tertentu.

C. Sumber Data

Data dalam penelitian ini akan diperoleh melalui
sumber data primer dan sekunder. Data primer akan
dikumpulkan melalui wawancara dengan para ahli
atau praktisi akuntansi yang memiliki pengalaman
dalam penerapan teknologi blockchain dalam sistem
informasi akuntansi. Sementara itu, data sekunder
akan diperoleh dari literatur, artikel ilmiah, studi
sebelumnya, dan sumber informasi lain yang relevan.

D. Partisipan Penelitian

Partisipan penelitian terdiri dari beberapa ahli
atau praktisi akuntansi yang telah terlibat dalam
penerapan teknologi blockchain dalam sistem
informasi  akuntansi pada organisasi mereka.
Partisipan akan dipilih secara purposive, dengan
mempertimbangkan keahlian, pengalaman, dan
pengetahuan yang relevan dengan topik penelitian.

E. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data yang digunakan
dalam penelitian ini meliputi:

1) Wawancara
Wawancara akan dilakukan dengan para
partisipan penelitian untuk mendapatkan pandangan
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dan pengalaman mereka tentang penerapan teknologi
blockchain dalam sistem informasi akuntansi.
Wawancara akan dilakukan secara tatap muka atau
melalui  telepon, sesuai dengan ketersediaan
partisipan.

2) Studi Dokumen

Data sekunder akan dikumpulkan melalui studi
dokumen, vyaitu mengumpulkan informasi dari
literatur, artikel ilmiah, studi sebelumnya, dan
dokumen-dokumen lain yang relevan dengan
penerapan teknologi blockchain dalam akuntansi.

F. Prosedur Penelitian
Langkah-langkah  penelitian
dijalankan adalah sebagai berikut:

yang  akan

1. Identifikasi partisipan penelitian yang
berpengalaman  dalam  penerapan  teknologi
blockchain dalam sistem informasi akuntansi.

2. Mengajukan  permohonan izin dan
mendapatkan persetujuan dari organisasi atau
partisipan yang akan menjadi subjek penelitian.

3. Melakukan wawancara dengan partisipan
penelitian, merekam percakapan, dan mencatat
tanggapan yang relevan.

4. Mengumpulkan data sekunder dari berbagai
sumber terpercaya, seperti literatur dan studi
sebelumnya.

5. Menganalisis data yang telah dikumpulkan
dengan  menggunakan  pendekatan  kualitatif,
mengidentifikasi tema, pola, dan temuan yang
relevan dengan tujuan penelitian.

G. Analisis Data

Data yang diperoleh dari wawancara dan studi
dokumen akan dianalisis dengan menggunakan
analisis kualitatif. Analisis data kualitatif melibatkan
proses pengorganisasian, penyusunan, dan penafsiran
data untuk mengidentifikasi temuan yang signifikan
dan jawaban terhadap pertanyaan penelitian.

H. Validitas dan Keandalan Penelitian

Untuk memastikan validitas dan keandalan
penelitian, triangulasi akan digunakan dengan
menggabungkan data dari berbagai sumber dan
mengonfirmasi temuan melalui wawancara dengan
beberapa partisipan. Selain itu, catatan dan transkrip
wawancara akan diverifikasi dengan partisipan untuk
memastikan ketepatan data.

I. Etika Penelitian

Penelitian ini akan mengikuti pedoman etika
penelitian yang berlaku, termasuk mendapatkan
persetujuan dari partisipan, menjaga kerahasiaan
informasi, dan menggunakan data dengan itikad baik
dan bertanggung jawab.

Dengan metode penelitian yang telah dijelaskan
di atas, diharapkan penelitian ini dapat menyediakan
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pemahaman yang komprehensif tentang penerapan
teknologi  blockchain dalam sistem informasi
akuntansi, serta memberikan wawasan yang berharga
bagi praktisi akuntansi dan organisasi dalam
mengambil keputusan terkait adopsi teknologi ini.

4. HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Hasil Penelitian

Pada bab ini, akan diuraikan hasil dari penelitian
mengenai "Penerapan Teknologi Blockchain dalam
Sistem Informasi Akuntansi: Potensi dan Tantangan".
Data yang diperoleh dari wawancara dan studi
dokumen telah dianalisis dengan pendekatan kualitatif
untuk mengidentifikasi temuan yang relevan dengan
tujuan penelitian.

1) Potensi Penerapan Teknologi Blockchain

dalam Akuntansi

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan
teknologi  blockchain dalam sistem informasi
akuntansi memiliki potensi yang sangat menjanjikan.
Beberapa potensi tersebut antara lain:

a.) Keamanan Data yang Tinggi

Teknologi  blockchain  menawarkan tingkat
keamanan yang tinggi karena data yang dicatat dalam
blok terenkripsi secara kriptografis dan salinan data
tersebar di seluruh jaringan. Hal ini mengurangi risiko
kehilangan atau pemalsuan data.

b.) Transparansi dan Auditabilitas

Dengan adopsi teknologi blockchain, semua
transaksi terekam secara transparan dan permanen
dalam buku besar terdistribusi. Hal ini memungkinkan

auditor dan  pihak  berkepentingan  untuk
memverifikasi  transaksi dengan mudah dan
meningkatkan  kepercayaan terhadap laporan

keuangan.

c.) Efisiensi Proses Akuntansi

Proses akuntansi dapat menjadi lebih efisien
dengan adanya teknologi blockchain. Validasi
transaksi dapat dilakukan dengan lebih cepat,
mengurangi waktu dan biaya yang diperlukan untuk
rekonsiliasi transaksi.

2) Tantangan dalam Penerapan
Blockchain dalam Akuntansi

Namun, penelitian ini juga mengidentifikasi
beberapa tantangan yang perlu diatasi dalam
penerapan teknologi blockchain dalam akuntansi.
Beberapa tantangan tersebut meliputi:

Teknologi

a.) Skalabilitas

Masalah  skalabilitas menjadi salah satu
tantangan utama dalam penerapan teknologi
blockchain dalam akuntansi. Seiring dengan

meningkatnya volume transaksi, kinerja jaringan
blockchain dapat terpengaruh, sehingga perlu dicari
solusi untuk mengatasi masalah ini.

b.) Integrasi dengan Sistem Akuntansi yang
Sudah Ada
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Integrasi teknologi blockchain dengan sistem
akuntansi yang sudah ada dapat menjadi kompleks
dan memerlukan upaya yang signifikan. Penting untuk
menyesuaikan sistem yang sudah ada dengan
teknologi blockchain tanpa mengganggu proses
akuntansi yang berjalan.

c.) Regulasi dan Kepatuhan

Regulasi  terkait  penggunaan  teknologi
blockchain dalam akuntansi perlu dijelaskan dengan
jelas. Kepatuhan terhadap peraturan yang berlaku
merupakan hal penting dalam memastikan penerapan
teknologi blockchain yang sah dan sesuai dengan
hukum.

3) Studi Kasus Penerapan Blockchain dalam
Akuntansi

Hasil penelitian juga mencakup studi kasus
penerapan teknologi blockchain dalam akuntansi pada
satu  organisasi tertentu. Studi kasus ini
menggambarkan bagaimana teknologi blockchain
diintegrasikan dengan sistem informasi akuntansi,
manfaat yang dihasilkan, serta tantangan yang
dihadapi dalam proses penerapannya.

B. Pembahasan

Pada bagian ini, hasil penelitian akan dibahas
lebih mendalam untuk mendapatkan pemahaman yang
lebih menyeluruh tentang potensi dan tantangan
penerapan teknologi blockchain dalam sistem
informasi akuntansi.

1) Potensi Penerapan Teknologi Blockchain

Hasil penelitian menunjukkan bahwa potensi
penerapan teknologi blockchain dalam akuntansi
sangat menarik. Keamanan data yang tinggi dan
transparansi dalam pencatatan transaksi menjadi
manfaat utama dari teknologi ini. Keandalan dan
auditabilitas laporan keuangan menjadi lebih
meningkat dengan adanya buku besar terdistribusi
yang tak terubah.

Selain itu, efisiensi proses akuntansi juga
menjadi potensi yang menarik. Proses validasi
transaksi yang cepat dan otomatis dapat mengurangi
waktu dan biaya yang diperlukan untuk proses
akuntansi, sehingga membantu organisasi mencapai
efisiensi operasional.

2) Tantangan dalam Penerapan Teknologi
Blockchain

Tantangan  dalam  penerapan  teknologi
blockchain dalam akuntansi perlu menjadi perhatian
utama bagi organisasi. Masalah skalabilitas dapat
mempengaruhi Kinerja jaringan blockchain ketika
volume transaksi

5. KESIMPULAN

Penelitian mengenai "Penerapan Teknologi
Blockchain dalam Sistem Informasi Akuntansi:
Potensi dan Tantangan" menyajikan temuan yang
relevan tentang potensi dan tantangan dari penerapan
teknologi blockchain dalam domain akuntansi.
Berdasarkan hasil dan pembahasan yang telah
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diuraikan sebelumnya, berikut adalah kesimpulan
dari penelitian ini:

A. Potensi Penerapan Teknologi Blockchain:

Teknologi blockchain menawarkan potensi yang
menjanjikan dalam meningkatkan sistem informasi
akuntansi. Keamanan data yang tinggi, transparansi
dalam pencatatan transaksi, dan efisiensi proses
akuntansi menjadi manfaat utama yang dapat
dihasilkan dari penerapan teknologi ini.

B. Tantangan dalam Penerapan Teknologi

Blockchain:

Meskipun  potensial, penerapan teknologi
blockchain dalam akuntansi juga dihadapkan pada
beberapa tantangan. Skalabilitas menjadi isu utama
yang perlu diatasi untuk mengatasi volume transaksi
yang besar. Selain itu, integrasi dengan sistem
akuntansi yang sudah ada dan kompleksitas regulasi
juga menjadi tantangan yang harus dihadapi.

C. Dampak pada Keamanan dan Transparansi:

Penerapan teknologi blockchain dalam akuntansi
dapat meningkatkan keamanan data dan transparansi
proses akuntansi. Dengan buku besar terdistribusi
yang tak terubah, risiko kehilangan atau pemalsuan
data dapat diminimalkan, dan pihak berkepentingan
dapat memverifikasi transaksi dengan mudah.

D. Potensi Efisiensi Operasional:

Efisiensi proses akuntansi dapat ditingkatkan dengan
adopsi teknologi blockchain. Proses validasi transaksi
yang otomatis dan cepat membantu mengurangi
waktu dan biaya yang diperlukan untuk proses
akuntansi, sehingga membantu organisasi mencapai
efisiensi operasional.

E. Pentingnya Kepatuhan Regulasi:

Penerapan teknologi blockchain dalam akuntansi
memerlukan kepatuhan terhadap peraturan yang
berlaku. Regulasi terkait penggunaan teknologi ini
harus dijelaskan dengan jelas untuk memastikan
keabsahan dan kelegalan implementasi.

F. Kesimpulan Akhir:

Penerapan teknologi blockchain dalam sistem
informasi akuntansi menjanjikan potensi yang
signifikan  dalam  meningkatkan ~ keamanan,
transparansi, dan efisiensi. Namun, tantangan teknis
dan regulasi perlu diatasi dengan matang untuk
mencapai hasil yang optimal.

Dengan demikian, penelitian ini memberikan
wawasan yang mendalam tentang potensi dan
tantangan penerapan teknologi blockchain dalam
sistem informasi akuntansi. Hasil penelitian ini
diharapkan dapat memberikan panduan bagi
organisasi dan praktisi akuntansi dalam mengambil
keputusan strategis terkait dengan adopsi teknologi
blockchain, membuka jalan menuju sistem akuntansi
yang lebih efisien, transparan, dan aman di masa
depan.
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